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ABSTRAK 

Lily Hardanti, NIRM. 01.02.22.335. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya 

limbah kulit ceri kopi arabika yang mencapai 40–50% dari total hasil panen di 

Kecamatan Pematang Sidamanik yang belum dimanfaatkan secara optimal, serta 

mahalnya harga pupuk kimia yang menjadi beban utama petani. Tujuan penelitian 

adalah mengidentifikasi potensi wilayah, menganalisis penetapan tujuan dan 

sasaran penyuluhan menggunakan prinsip SMART-ABCD, menganalisis tingkat 

penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan, serta menganalisis jumlah 

petani yang melaksanakan pemanfaatan limbah kulit ceri kopi menjadi pupuk 

organik cair. Penelitian dilaksanakan di Desa Sait Buttu Saribu dengan melibatkan 

46 responden dari Kelompok Tani Karya Putra dan Kelompok Wanita Tani 

Simanja menggunakan metode total sampling. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner skala Likert, observasi lembar ceklis, dan kunjungan usahatani. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerimaan seluruh kegiatan 

penyuluhan mencapai 82,98% berkriteria sesuai, dengan indikator metode 

menjadi tertinggi sebesar 87,90% berkriteria sangat sesuai. Jumlah petani yang 

melaksanakan pembuatan pupuk organik cair meningkat dari target 14 orang 

(30%) menjadi 23 orang (50%), menunjukkan keberhasilan rancangan penyuluhan 

yang disusun. 

 

Kata Kunci: Limbah kulit kopi, pupuk organik cair, penyuluhan pertanian, kopi 

arabika, tingkat penerimaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Lily Hardanti, NIRM. 01.02.22.335 This research was motivated by the high 

volume of Arabica coffee cherry skin waste, reaching 40–50% of total harvest in 

Pematang Sidamanik District, which has not been optimally utilized, alongside 

the burden of high chemical fertilizer costs faced by farmers. The study aimed to 

identify regional extension potential, analyze the determination of extension 

objectives and target groups using SMART-ABCD principles, evaluate farmers' 

acceptance level toward the extension design, and analyze the number of farmers 

implementing the utilization of coffee cherry skin waste as liquid organic 

fertilizer. The research was conducted in Sait Buttu Saribu Village involving 46 

respondents from Karya Putra Farmer Group and Simanja Women Farmer 

Group using total sampling method. Data were collected through Likert scale 

questionnaires, checklist observation sheets, and farm visits. Results showed that 

the overall acceptance level of extension activities reached 82.98% with a suitable 

criterion, with the method indicator achieving the highest score of 87.90% with a 

very suitable criterion. The number of farmers implementing liquid organic 

fertilizer production increased from the initial target of 14 farmers (30%) to 23 

farmers (50%), demonstrating the success of the designed extension program. 

Keywords: Coffe skin waste, liquid organic fertilizer, agricultural extension, 

Arabica coffee, acceptance rate 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang banyak bergantung pada pertanian dan 

perkebunan, termasuk perkebunan kopi. Kopi adalah salah satu hasil tanaman 

perkebunan yang memiliki peran penting dalam berbagai kegiatan ekonomi di 

Indonesia. Kopi juga menjadi salah satu barang yang diekspor oleh Indonesia dan 

sangat penting dalam menghasilkan pendapatan devisa, selain dari sektor minyak 

dan gas (Islami et al., 2022). Selain itu, kopi juga merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang ditanam dan memiliki peran yang sangat penting dalam 

penyedia lapangan kerja, memelihara konservasi lingkungan, sumber bahan baku 

untuk industri makanan dan minuman serta sumber penghasilan (Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, 2021). 

Luas areal perkebunan kopi pada tahun 2024 di Indonesia mencapai 1,27 

juta hektar yang tersebar di 36 provinsi. Berdasarkan status pengusahaan, 

perkebunan rakyat mendominasi dengan luas 1,26 juta hektar (98,62%), disusul 

oleh perkebunan besar negara seluas 10.906 hektar (0,85%) dan perkebunan besar 

swasta seluas 6.617 hektar (0,52%). Dari sisi produksi, terjadi peningkatan 

dibandingkan tahun 2023. Produksi biji kopi kering tahun 2024 mencapai 813.345 

ton, dengan kontribusi terbesar berasal dari Sumatera Selatan (219.586 ton atau 

26,99%), diikuti oleh Lampung (120.379 ton atau 14,80%) dan Sumatera Utara 

(91.695 ton atau 11,27%) (Badan Pusat Statistik RI, 2024). 

Kabupaten Simalungun setelah Kabupaten Tapanuli Utara, menjadi salah 

satu daerah yang penting penghasil kopi arabika terbaik di Sumatera Utara yang 

menjadi sumber utama pendapatan bagi petani kopi arabika di Kabupaten 

Simalungun (Sitinjak dan Sari, 2022). Data BPS Simalungun (2025) menunjukkan 

bahwa luas lahan yang digunakan untuk menanam kopi Arabika mencapai 

4.471,47 hektar, dan produksi kopi di daerah tersebut mencapai 1.822,98 ton pada 

tahun 2025.  

Kecamatan Pematang Sidamanik merupakan salah satu dari 32 kecamatan 

yang berada di wiliayah Kabupaten Simalungun yang terdiri dari 9 desa, yaitu 

Desa Bandar Manik, Desa Gorak, Desa Jorlang Huluan, Pematang Sidamanik, 
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Desa Pematang Tambun Raya, Desa Sait Buttu Saribu, Desa Sarimantin, Desa 

Sihaporas dan Desa Simantin. Kecamatan Pematang Sidamanik memiliki luas 

lahan kopi 1.010 hektar dengan produksi 604,93 ton (Badan Pusat Statistika, 

2025). 

Produksi kopi yang banyak justru tidak diikuti oleh penanganan limbah 

panen yang memadai terutama limbah kulit kopi yang biasanya dianggap sebagai 

bahan yang tidak berguna, namun memiliki banyak manfaat. Dan jika tidak 

dikelola lebih lanjut, kulit ini bisa menyebabkan penyebaran polutan (polusi) pada 

lingkungan. Potensi limbah kulit kopi yang dihasilkan berkisar antara 40% - 50% 

dari hasil panen (Analianasari et al., 2022). Sehingga dari produksi kecamatan 

sekitar 302,465 ton limbah kulit kopi, sementara hasil produksi dari desa 

sebanyak 3-5 ton kopi dapat menghasilkan  2,5 ton limbah kulit kopi yang bisa 

dimanfaatkan menjadi pupuk organik yang bernilai ekonomis dan berkelanjutan.  

Menurut Kementerian Pertanian tahun (2006), pupuk organik dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Kedua jenis 

pupuk ini digunakan untuk meningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

dengan menyediakan bahan organik yang sebagian besar atau sepenuhnya berasal 

dari hewan dan tanaman yang telah diubah melalui suatu proses.  

Pupuk organik cair adalah salah satu cara penanganan limbah kulit kopi yang 

bisa dilakukan untuk memberikan manfaat tambahan pada limbah tersebut atau 

untuk membantu proses pembuatan kopi (Brilliantina et al., 2023). Pupuk organik 

cair (POC) adalah jenis pupuk yang dapat memberikan nutrisi sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. Karena bentuknya cair, jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk 

di tanah, tanaman akan dengan mudah mengatur penyerapan nutrisi yang 

dibutuhkan. Pemberian pupuk organik cair perlu diperhatikan dosis atau 

konsentrasi yang diberikan kepada tanaman. Pemupukan dengan cara 

menyemprotkan pupuk ke tanah kadang tidak efektif karena beberapa nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman sudah larut dan hilang bersama air yang mengalir dari tanah, 

atau terikat di dalam tanah sehingga tidak bisa terserap oleh tanaman. Sementara 

itu, pupuk yang diberikan melalui daun bisa langsung diserap dengan cepat oleh 

daun (Rozi et al., 2025). POC telah menjadi salah satu opsi teknologi pertanian 

yang sering diteliti dan digunakan di berbagai negara tropis. Komposisi nutrisi 
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yang ada dalam POC, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta 

adanya mikroorganisme yang berguna, membuatnya menjadi sumber makanan 

yang mudah diserap oleh tanaman. Selain itu, POC juga bisa digunakan sebagai 

biofertilizer yang tidak hanya membantu pertumbuhan tanaman lebih baik, tetapi 

juga memperbaiki kualitas dan struktur tanah, sehingga mampu mengatasi 

masalah pada lahan kering (Waruwu et al., 2024). 

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah, para petani di Kecamatan 

Pematang Sidamanik, Kabupaten Simalungun permasalahan yang terjadi di 

tingkat petani kopi adalah belum pernah melakukan kegiatan penyuluhan yang 

secara khusus membahas pemanfaatan limbah kulit ceri kopi menjadi pupuk 

organik cair (POC). Sebagian besar petani belum mendapatkan pendampingan 

teknis yang berkelanjutan terkait inovasi tersebut. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa proses transfer pengetahuan dari penyuluh kepada petani belum optimal, 

padahal penyuluhan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan 

dan adopsi inovasi teknologi pertanian. Hamidi et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa kegiatan penyuluhan yang berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan kemampuan petani dalam mengadopsi inovasi 

pertanian, termasuk pengolahan dan pemanfaatan limbah pertanian secara lebih 

produktif.. 

Faktor permasalahan utama nya juga pada harga pupuk kimia yang terlalu 

mahal dan sulit didapatkan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan 

solusi alternatif, yaitu dengan memanfaatkan limbah kulit kopi sebagai bahan 

pupuk organik. Ini merupakan suatu inovasi yang bisa dilakukan di Kecamatan 

Pematang Sidamanik, agar dapat mengatasi dampak negatif yang timbul akibat 

pembuangan limbah kulit kopi secara sembarangan tanpa memperhatikan 

lingkungan. Pupuk organik bisa dibuat dari limbah kulit buah kopi yang 

merupakan sisa hasil penggilingan dan biasanya dibuang begitu saja. 

Menggunakan kulit kopi sebagai bahan baku pupuk organik memberi dua 

manfaat, yaitu limbah yang dihasilkan bisa membuat tanah lebih subur dan 

membantu mengurangi polusi lingkungan. 
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang 

“Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan Limbah Kulit Ceri Kopi Menjadi 

Pupuk Organik Cair Di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten 

Simalungun”. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Mengidentifikasi Potensi Wilayah Penyuluhan Pertanian di 

Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun? 

2. Bagaimana Menganalisis Penetapan Tujuan Penyuluhan Dalam Pemanfaatan 

Limbah Kulit Ceri Kopi Arabika Menjadi Pupuk Organik Cair Dengan 

Prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten 

Simalungun? 

3. Bagaimana Menganalisis Penetapan Sasaran Penyuluhan Dalam Pemanfaatan 

Limbah Kulit Ceri Kopi Arabika Menjadi Pupuk Organik Cair di Kecamatan 

Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun? 

4. Bagaimana Tingkat Penerimaan Petani Terhadap Rancangan Penyuluhan 

Dalam Pemanfaatan Limbah Kulit Ceri Kopi Arabika Menjadi Pupuk 

Organik Cair di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun? 

5. Berapa Jumlah Petani Yang Melaksanakan Pemanfaatan Limbah Kulit Ceri 

Kopi Arabika Menjadi Pupuk Organik Cair di Kecamatan Pematang 

Sidamanik Kabupaten Simalungun? 

1.3 Tujuan 

1. Mengidentifikasi Potensi Wilayah Penyuluhan Pertanian di Kecamatan 

Pematang Sidamanik Kabupaten Simalungun.  

2. Menganalisis Penetapan Tujuan Penyuluhan Dalam Pemanfaatan Limbah 

Kulit Ceri Kopi Arabika Menjadi Pupuk Organik Cair Dengan Prinsip 

SMART dan ABCD di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten 

Simalangun. 

3. Menganalisis Penetapan Sasaran Penyuluhan Dalam Pemanfaatan Limbah 

Kulit Ceri Kopi Arabika Menjadi Pupuk Organik Cair di Kecamatan 

Pematang Sidamanik Kabupaten Simalangun. 
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4. Menganalisis Tingkat Penerimaan Petani Terhadap Rancangan Penyuluhan 

Dalam Pemanfaatan Limbah Kulit Ceri Kopi Arabika Menjadi Pupuk 

Organik Cair di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten Simalangun. 

5. Menganalisis Jumlah Petani Yang Melaksanakan Pemanfaatan Limbah Kulit 

Ceri Kopi Arabika Menjadi Pupuk Organik Cair di Kecamatan Pematang 

Sidamanik Kabupaten Simalangun. 

1.4 Manfaat/ Kegunaan 

1. Pada penulis, pengkajian ini merupakan syarat untuk lulus dari Politeknik 

Pengembangan Pertanian Medan dengan gelar Sarjana Pertanian Terapan 

(S.TrP). 

2. Bagi pemerintah maupun instansi terkait sebagai sumber informasi dan 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan terhadap pemanfaatan limbah 

kulit ceri kopi menjadi pupuk organik cair. 

3. Bagi pekebun kopi arabika di Kecamatan Pematang Sidamanik Kabupaten 

Simalungun sebagai bahan pembelajaran dan menambah pengetahuan seputar 

pemanfaaan limbah kulit ceri kopi arabika menjadi pupuk organik cair. 

 

 

 

 

 

 

 

 


